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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan sebuah produk
Buku Pedoman Latihan Ekstrakurikuler Sepakbola untuk Siswa
SMP/MTs, ..sebagai referensi -pembaca, pelatih, maupun siswa
sekolah yang' ingin mengembangkan potensi bermain sepakbola.
Tahapan yang digunakan oleh analis memanfaatkan peningkatan
pembelajaran yang ditunjukkan dalam kerangka langkah-langkah
ADDIE. Langkah-langkah dari penelitian ini diantaranya adalah (1)
analisis-fase ini untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi. (2)
Desain merupakan tahap penyusunan produk buku yang akan
dibuat, (3) Pengembangan adalah fase pengembangan yang sesuai
rancangan pada tahap desain, (4) Implementasi adalah fase untuk
menghasilkan. saran -masukan tentang kelayakan produk yang
melibatkan ' ahli materi, ahli sepakbola dan ahli media melalui uji
validasi, dan /(5) Evaluasi. Subjek penelitian ini ialah pelatih
ekstrakurikuler sepakbola tingkat SMP sederajat di Kabupaten
Malang. Hasil produk dari pengembangan ini berupa pengembangan
buku pedoman latihan ekstrakurikuler sepakbola untuk siswa
SMP/MTs. yang dilengkapti video latihan yang terhubung melalui
scan barcode. Setelah pengembangan produk selesai produk diujikan
kepada 3 ahli yang yaitu ahli sepakbola, materi, dan media serta
diujicobakan kepada 32 pelatih ekstrakurikuler sepakbola di
Kabupaten Malang. Yang didapat hasil sebagai berikut ahli
sepakbola dengan persentase 88,7% (sangat valid), ahli materi
dengan persentase sebesar 90,62% (sangat valid), ahli media adalah
sebesar 87,5% (sangat valid), sedangkan untuk ujicoba produk
sebesar 84,6%(baik/layak). Berdasarkan hasil validasi dari 3 ahli dan
telah diujicobakan didapatkan kesimpulan bahwa produk layak
untuk digunakan. Berdasarkan dari 3 ahli yang terdiri dari ahli
sepakbola, ahli materi serta ahli media menyimpulkan bahwa produk
pengembangan ini dinyatakan valid dan siap untuk digunakan oleh
pelatih maupun peserta latihan di tingkat SMP sederajat.

Abstract

This development research aims to produce a Handbook for Extracurricular Football
Training for Junior High School students, serving as a reference for readers, coaches,
and students who wish to enhance their football playing potential. The researcher
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employed the ADDIE learning development model for the study. The stages of this
research include: (1) Analysis, which aims to identify any gaps between the current
condition; (2) Design, which involves planning the development of the handbook
product; (3) Development, where the handbook is created according to the design, (4)
Implementation, which involves obtaining feedback and evaluations on the product's
suitability from subject matter experts, football experts, and media experts through
validation tests; and (5) Evaluation. The subjects of this research are extracurricular
Jfootball coaches in Junior High Schools in Malang Regency. The product resulting
from this development is a handbook for extracurricular football training for Junior
High School students, accompanied by training videos accessible via a scan barcode.
After the product development was completed, it was tested by three experts, consisting
one football expert, one subject matter expert, and one media expert, and was also
piloted with 32 extracurricular football coaches in Malang Regency. The obtained
results are as follows: the football expert assessment achieved a percentage of 88.7%
(highly valid), the subject matter expert assessment achieved a percentage of 90.62%
(highly valid), the media expert assessment achieved a percentage of 87.5% (highly
valid), and the product pilot scored 84.6% (good/ appropriate). Based on the validation
results from the three experts and the piloting, it can be concluded that the product is
suitable to use. According to the assessments of the football, subject matter, and media
experts, this development product is deemed valid and ready to be utilized by coaches
and training participants at the Junior High School level or equivalent.

Y Alamat korespondensi: syahrulfanani90@gmail.com ISSN: 2614-8293 (Online)
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PENDAHULUAN
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan potensi

peserta didik, mulai dari macam-macam olahraga, seni, kepramukaan dan lainnya. Menurut Undang-
undang nomor 62 tahun 2014 menyebutkan program ekstrakurikuler diselenggarakan dengan harapan
idealnya menciptakan potensi, bakat, kemampuan, identitas, partisipasi, kebebasan peserta didik
dalam rangka mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Inriyani dkk. (2017) menyebutkan
Ekstrakurikuler ialah kegiatan di luar jam sekolah yang dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah
dengan tujuan memperluas: wawasan-siswa. Ekstrakurikuler-meliputi- ekstrakurikuler wajib dan
pilihan. Ekstrakurikuler: yang wajib diikuti-oleh peserta didik adalah kepramukaan, sedangkan
ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan yang diselenggarakan berdasarkan bakat dan minat peserta
didik dalam berbagai bentuk olah bakat dan olah minat.

Dari pernyataan di atas, peserta. didik dapat mengembangkan potensi, meningkatkan
kebugaran jasmani, serta berprestasi melalui kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga, salah satunya
adalah sepakbola. Agar siswa dapat lebih berprestasi dan mengembangkan potensinya harus rutin
mengikuti program ekstrakurikuler sepakbola sambil mengasah kemampuannya dengan latihan
mandiri ataupun mengikuti Sekolah Sepakbola (SSB) di daerah masing-masing.

Menurut Luxbacher (2012) Sepakbola adalah pertandingan yang dimainkan oleh 2 kelompok
yang masing-masing terdiri 11 pemain. Setiap tim bertujuan memasukkan bola ke gawang lawan dan
menahan bola agar tidak masuk ke gawang sendiri. Setiap grup terdiri dari seorang penjaga gawang
yang diizinkan menguasai bola di tangannya di dalam zona hukuman. Selain penjaga gawang tidak
diperkenankan menggunakan tangan dan lengan mereka untuk menguasai bola, tetapi boleh
menggunakan kaki, dada, dan kepala mereka. Sedangkan menurut Masri’an, dkk. (2016) dalam salah
satu bukunya menyebutkan permainan sepakbola permainan beregu yang mudah dilakukan dan
dimainkan serta sangat digemari anak-anak, remaja, dan dewasa karena mendatangkan kegembiraan
bagi para pemainnya.

Dari pernyataan para pakar peneliti menyimpulkan bahwa permainan sepakbola adalah
permainan yang menyenangkan yang bisa dimainkan oleh seluruh siswa mulai jenjang sekolah dasar
sampai perguruan tinggi, serta sangat memungkinkan untuk dilaksanakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler.
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Tudor O. Bompa dan G. Gregory Haff (2009) menyebutkan dalam bukunya bahwa program
latihan harus diulang terus menerus, sedangkan menurut Fleck, Tom Quinn Ron (2002) menyebutkan
durasi latihan untuk anak diatas 12 tahun adalah 90-120 menit, namun alam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler, umumnya satu cabang ekstrakurikuler dilaksanakan hanya satu kali dalam satu
pekan, itupun waktunya sangat terbatas, hal ini tentu saja sangat kurang efektif, sehingga dibutuhkan
adanya waktu tambahan, buku pedoman latihan ataupun media pembelajaran untuk menunjang
kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Muktiani, N.R., dkk. (2010) menyebutkan buku pedoman latihan
berisi materi yang didesain dan dirancang secara tertulis sehingga pembacanya secara mandiri dapat
memahami materi tersebut. Bima A.C.A. dkk. (2020) menyebutkan media merupakan instrumen
yang dibutuhkan saat kegiatan belajar untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Dwiyogo
(2013) menyampaikan“Penggunaan media pembelajaran dalam perangkat pembelajaran dapat
menghasilkan kebutuhan dan tampilan yang modern, menghasilkan inspirasi dan memperkuat latihan
belajar siswa.”. Alat atau media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung sarana
pembelajaran sangat beragam, salah satunya yaitu buku ajar dalam bentuk cetak. Namun buku ajar
cetak memiliki kelemahan yaitu hanya berisi tulisan dan gambar sederhana yang membuat peserta
didik malas untuk membacanya. Maka solusi yang mungkin dilakukan adalah menambahkan media
pembelajaran audio dan video.

Ranjit Singh, dkk. dalam buku Blended Learning Quality. Higher Education menyebutkan
pengimplementasian teknologi informasi dan teknologi. (TIK) dalam pembelajaran membuat
pelaksanaan pembelajaran lebih fleksibel baik diluar maupun di-dalam kelas. Sedangkan Abraham &
Jayadi W (2019) menyebutkan salah satu dari keunggulan media pembelajaran menggunakan video
adalah siswa dapat melihat secara lengkap urutan materi dan variasi dalam video. Jadi buku pedoman
latihan dengan media pembelajaran cetak yang dilengkapi dengan video akan memudahkan peserta
didik memahami materi - maupun gerakan dalam sebuah pembelajaran maupun dalam kegiatan
ekstrakurikuler sepakbola.

Adisendjaya Y.H, (2008) dalam salah satu jurnalnya mengungkapkan banyak fakta terkait
mendesaknya revolusi buku. Bima, A. C. A. dkk. (2020) menyebutkan teknologi komputer adalah
media teknologi informasi yang paling banyak digunakan. Penggunaan teknologi informasi telah
mencakup beberapa aspek khususnya didunia pendidikan.

Dari observasi yang dilakukan pada tanggal 7 November 2022 pada pelatih dan peserta didik
ekstrakurikuler sepakbola SMP Modern Al Rifaie-Gondanglegi Kabupaten Malang. Hasil observasi
wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler sepakbola: 1) Peserta latihan kurang bisa menguasai
keterampilan sepakbola, karena hanya dilakukan satu pekan satu kali. 2) Peserta latihan tidak
diberikan buku pedoman latihan karena tidak adanya buku pedoman latihan khusus ekstrakurikuler
sepakbola. 3) Peserta latihan hanya memiliki buku pedoman tentang sepakbola hanya pada buku
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang isinya hanya berupa tulisan, gambar dan sifatnya
umum. 4) Tim Ekstrakurikuler sepakbola tidak bisa bersaing prestasi dengan tim sekolah
sepakbola(SSB).

Dari hasil observasi pengisian angket kepada peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Modern
Al Rifa’ie Gondanglegi Kabupaten Malang yang berjumlah 15 anak, didapatkan hasil: 1) 94% peserta
didik memerlukan waktu tambahan untuk kegiatan ekstrakurikuler, 2) 100% peserta didik tidak ada
yang memiliki buku pedoman latihan khusus sepakbola, 3) 61% peserta latihan memerlukan buku
pedoman latihan khusus ekstrakurikuler sepakbola, 4) 85% peserta latthan menginginkan buku
pedoman latihan yang dilengkapi gambar/video yang mudah dipahami dan bisa dipraktekkan secara
mandiri.

Dari paparan di atas, peneliti berminat untuk mengembangkan buku pedoman latihan yang
rencananya akan berisi video latihan yang akan terhubung melalui barcode pada buku yang bisa
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discan sewaktu-waktu oleh peserta didik dengan judul Pengembangan Buku Pedoman Latihan
Ekstrakurikuler Sepakbola Untuk Siswa SMP/MTs.

METODE

Metode penelitian ini langkah-langkah penelitian dan pengembangan pada model konseptual
tersebut, tahapan yang digunakan peneliti menggunakan model pengembangan pembelajaran berupa
langkah ADDIE. Tahap-tahap dari penelitian ini antara lain (1) analisis fase ini untuk mengetahui
kesenjangan antara kondisi. (2) Desain adalah fase rancangan produk buku pedoman latihan yang
akan dibuat, (3) Pengembangan adalah fase pengembangan yang sesuai rancangan pada tahap
sebelumnya, (4) Implementasi adalah fase yang melibatkan ahli materi, sepakbola dan media melalui
uji validasi untuk memperoleh hasil dan saran tentang layak atau tidaknya produk , dan (5) Evaluasi.
Subjek penelitian ini ialah pelatih ekstrakurikuler sepakbola tingkat SMP sederajat di Kabupaten
Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari fase ini untuk melihat kelayakan dari produk pengembangan buku pedoman
latihan ekstrakurikuler sepak bola untuk siswa SMP/MTs. Tahap ini menjabarkan analisis data dari
ahli materi, media, dan sepakbola.

1. Ahli Materi

Penelaahan dan penguraian data hingga menghasilkan simpulan didapat melalui ahli materi dari
beberapa aspek yang meliputi-aspek kesesuaian, kemenarikan, keefektifan, kepraktisan, kemudahan
dan kebermanfaatan pada produk pengembangan buku pedoman latihan ekstrakurikuler Sepakbola
untuk siswa SMP/MTs. dijabarkan pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Data Ahli Materi

No Aspek % Kategori

1 Kesesuaian 93,75 Sangat Valid
2 Kemenarikan 100 Sangat Valid
3 Keefektifan 75 Cukup Valid
4 Kejelasan 100 Cukup Valid
5 Kemudahan 75 Cukup Valid
6 Kebermaknaan 100 Cukup Valid

Rata-Rata 90,62 Sangat Valid

Persentase sebesar 90,62% didapat dari data analisis ahli-materi, hasil di atas dinilai dari
berbagai aspek, selanjutnya hasil diklasifikasikan dengan tabel klasifikasi kelayakan memperlihatkan
bahwa produk buku pedoman latihan esktrakurikuler sepakbola untuk siswa SMP/MTs. sudah masuk
kriteria layak digunakan dan sangat valid.

2. Ahli Media

Berdasarkan penelaahan dan penguraian data hingga menghasilkan simpulan yang didapat
dari pakar media dari berbagai aspek diantaranya aspek kejelasan, kepraktisan, kemudahan,
kemenarikan, kesesuaian dan ketepatan pada produk pengembangan buku pedoman latihan
esktrakurikuler sepakbola untuk siswa SMP/MTs. dijabarkan pada tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Data Ahli Media

No Aspek % Kategori
1 Kejelasan 91,6 Sangat Valid
2 Ketepatan 75 Sangat Valid
3 Kemudahan 100 Sangat Valid
4 Kemenarikaan 87,5 Sangat Valid
5 Kesesuaian 87,5 Sangat Valid
Rata-Rata 87,5 Sangat Valid

Dari penelaahan dan penguraian data hingga menghasilkan simpulan yang didapat dari pakar
media dengan persentase sebesar 87,5%, hasil di atas dinilai dari aspek-aspek kemudian hasil tersebut
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diklasifikasikan berdasarkan tabel klasifikasi kelayakan memperlihatkan bahwa produk pengembangan
buku pedoman latihan esktrakurikuler sepakbola untuk siswa SMP/MTs. sudah memenuhi kriteria
sangat valid dan layak digunakan.

3. Ahli sepakbola

Dari analisis data yang didapat dari ahli sepak bola berdasar dari aspek yang meliputi aspek
kebermanfaatan, kepraktisan, kemudahan, kemenarikan, kesesuaian dan kejelasan pada produk
pengembangan buku pedoman latihan esktrakurikuler sepakbola untuk siswa SMP/MTs. dijabarkan
pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Data Ahli Sepak Bola

No Aspek % Kategori
1 Kebermanfaatan 100 Sangat Valid
2 Kejelasan 91,6 Sangat Valid
3 Kemudahan 81,25 Sangat Valid
4 Kemenarikan 83,3 Sangat Valid
5 Kesesuaian 87,5 Sangat Valid
Rata-Rata 88,7 Sangat Valid

Dari rata-rata nilai 88,7% di atas, memperlihatkan produk pengembangan buku pedoman
latihan esktrakurikuler sepakbola untuk siswa SMP/MTs. sudah memenubhi kriteria sangat valid dan
layak digunakan.

4. Uji Coba Produk

Dalam uji coba produk ini peneliti mengambil pelatih ekstrakurikuler sepak bola di SMP/MTs.
Kabupaten Malang sebanyak 32 pelatih, baik yang belum punya lisensi kepelatihan maupun yang
sudah memiliki lisensi kepelatihan. Hasil uji coba produk pengembangan buku pedoman latihan
ekstrakurikuler sepak bola untuk siswa SMP/MTs, sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Ujicoba Produk Pengembangan Buku Pedoman Latihan Ekstrakurikuler Sepak Bola

untuk siswa SMP/MTs.

No. Aspek yang dinilai Persentase Kategori
1. Kelayakan Materi 85% Baik/Layak
2. Tampilan Isi 87% Baik/Layak
3. Kebermanfaatan 82% Baik/Layak

Total 84,6% Baik/Layak

Hasil ujicoba produk “buku pedoman latihan esktrakurikuler sepakbola untuk siswa
SMP/MTs. tentang kelayakan materi-mendapat persentase 85 dengan artian baik/layak, dari sisi
tampilan mendapat persentase 87% dengan artian baik/layak, dan dari nilai kebermanfaatan mendapat
nilai 82% yang berarti baik/layak juga. Dari total nilai uji coba produk buku pedoman latihan
ekstrakurikuler sepak bola ini layak untuk diproduksi massa serta dapat digunakan sebagai buku
pegangan latihan ekstrakurikuler di sekolah tingkat SMP/MTs.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam beberapa langkah seperti observasi, rencana,
validasi, revisi, uji coba, penilaian, hingga produksi massa, pengembangan media buku pedoman
latihan ekstrakurikuler sepak bola dinilai baik dan layak untuk digunakan. sebagai sarana untuk
belajar dan mempersiapkan diri. Menurut pakar materi, produk ini mendapat nilai persentase 90,62%
dalam kategori yang sesuai. Menurut ahli media produk ini memperoleh nilai presentase sebesar
87,5% dalam kategorialayak. Menurut ahli sepakbola produk ini memperoleh nilai presentase sebesar
88,7% dalam kategori layak. Sementara penilaian responden dalam uji coba memperoleh nilai sebesar
84,6%. Produk buku pedoman Latihan berupa pengertian masing-masing teknik dasar, macam-
macam teknik dasar, gerak dasar, dan variasi Latihan. Produk juga dilengkapi dengan link barcode
yang terhubung dengan tutorial video latihan.
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